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 Abstrak 
Terjadinya diskualifikasi Judoka Miftahul Jannah atau Miftah di Asian Para 
Games 2018 menimbulkan kontroversi serta polemik dari pihak 
penyelenggara, pemerintah, bahkan masyarakat. Pasalnya Miftah 
didiskualifikasi dari pertandingan dikarenkan menolak melepaskan jilbab. 
Menteri Pemuda dan Olahraga, Imam Nahrawi menyebutkan sikap Miftah 
mempertahankan prinsip itu patut dihormati, tetapi peraturan juga harus 
ditegakkan. Alhasil, timbullah pertanyaan mengapa jilbab menjadi problem 
saat pertandingan judo di Asian Para Games? Apakah kejadian itu bagian 
dari diskriminasi bahwa seorang yang berjilbab tidak boleh menjadi atlet?. 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan teori analisis 
framing Robert N. Entman yang terdiri dari Define problems (pendefinisian 
masalah), Diagnose causes (memperkirakan masalah atau sumber masalah), 
Make moral judgement (membuat keputusan moral), dan Treatment 
recommendation (menekankan penyelesaian). Media online yang penulis 
teliti yakni Republika.co.id, Tribunnews.com, dan Detik.com. Dari ketiga 
media tersebut akan ditemukan bagaimana media mem-frame sebuah 
masalah sehingga menghasilkan kesimpulan berdasarkan kerangka teori 
yang ada. 
Kata Kunci : Polemik, Hijab, Asian Para Games 2018 
Pendahuluan 
 Hijab adalah bagian dari smbol ke-Islaman seorang muslimah. Saat 
ini bukan lagi hal yang tabu ketika seseorang ingin mengenakan jilbab di 
Indonesia. Bahkan, didukung dengan beragam kegiatan yang mengajak 
untuk berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan. Diantaranya tema 
“Hijrah” menjadi pusat kajian serta pengajian muslim dan muslimah. 
Pengajian tersebut melahirkan inspirator-inspirator generasi milenial masa 
kini. Diantaranya adalah figur seorang ikhwan berjenggot tipis dengan peci, 
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dan muslimah yang menggunakan “jilbaber” (Jilbab Besar). Sehingga 
penggunaan jilbab di Indonesia menjadi sebuah identitas seorang muslimah.  
 Indonesia baru-baru ini menjadi tuan rumah perhelatan Asian Para 
Games. Acara tersebut terlaksana dengan penuh kemeriahan. Sebanyak 42 
Negara yang termasuk dalam wilayah Negara Asean turut serta dalam acara 
tersebut. Indonesia selaku tuan rumah Asian Para Games mengusung tema 
“Inspiring Spirit and Energy of Asia”. Ajang olahraga Internasional bagi 
atlet penyandang disabilitas tersebut diselenggarakan 6-13 Oktober. Salah 
satu cabang perlombaannya yakni Judo. Dalam cabang ini, Miftahul Jannah 
sebagai Judoka Indonesia. Namun, Miftahul Jannah didiskualifikasi dari 
pertandingan dikarenkan menolak melepaskan jilbab. Hal ini menimbulkan 
polemik dan memunculkan beragam tudingan hingga perdebatan dari 
beberapa pihak.  
 Beredarnya berita Miftahul Jannah yang didiskualiikasi dari cabang 
perlombaan judo di jejaring sosial, menimbulkan beragam macam anggapan 
dan pertanyaan, diantaranya: mengapa jilbab menjadi problem saat 
pertandingan judo di Asian Para Games? Apakah kejadian itu bagian dari 
diskriminasi bahwa seorang yang berjilbab tidak boleh menjadi atlet? 
Karena persoalan jilbab seorang atlet harus pulang dengan tangan kosong.  
Tidak semua pihak mendukung keputusan Miftah, melainkan 
banyak juga yang mem-bully ketika ia melontarkan pernyataan bahwa ia 
tahu seorang judoka tidak diperkenankan menggunakan hijab. Sehingga 
timbullah tanggapan negatif serta bullying akan keputusannya masuk di 
babak pertandingan. Namun, beberapa media mendukung, bahkan bangga 
akan kejujuran serta keberaniannya menolak untuk melepas jilbab. 
 Perihal polemik tersebut, Menteri Pemuda dan Olahraga, Imam 
Nahrawi menyebutkan “mempertahankan prinsip itu patut dihormati, tetapi 
peraturan juga harus ditegakkan”.1 Tidak hanya itu saja, netizen bahkan 
mengatakan “Dialah juara sesungguhnya Pak @nahrawi-imam di mata 
                                                            
 1Pernyataan Imam Nahrawi kepada Tribunsolo.com pada Tanggal 09 Oktober 2018. 
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rakyat Indonesia, walau tak menyumbang medali, tapi dia menyumbangkan 
inspirasi buat masyarakat untuk wanita muslimah di Indonesia”. 
 Timbulnya polemik hijab seorang Judoka Miftahul Jannah 
menjadikan penulis tertarik menganalisis framing pada tiga media online: 
Republika.co.id, Tribunnews.com, dan Detik.com. Melalui ketiga media 
tersebut, penulis mengambil 5 berita dari masing-masing media unttuk 
melihat bagaimana sebuah media mem-frame sebuah masalah dari beragam 
macam sudut. Hal ini dilakukan agar penulis menemukan titik pokok 
persoalan dan menemukan ideologi dari setiap media. 
 Analisis framing Robert N. Entman adalah alat yang digunakan 
penulis unuk memahami polemik di atas. Berikut adalah klasifkasi rumusan 
masalah sebagaimana kajian Entman: 
1. Bagaimana Define problems (pendefinisian masalah) berita polemik 
hijab Miftahul Jannah di Asian Para Games 2018 oleh Republika.co.id, 
Tribunnews.com, dan Detik.com. 
2. Bagaimana Diagnose causes (memperkirakan masalah atau sumber 
masalah) berita diskualifikasi Miftahul Jannah di Asean Para Games 
2018 oleh ketiga media tersebut. 
3. Bagaimana Make moral judgement (membuat keputusan moral) tentang 
keputusan Miftahul Jannah menolak melepaskan jilbab saat babak 
pertandingan judo di Asian Para Games 2018 oleh ketiga media tersebut.  
4. Bagaimana Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 
akan solusi atlet hijabers, khususnya atlet Judo dalam mengikuti 
pertandingan di Asian Para Games dari ketiga media di atas. 
Landasan Teori 
1. Analisis Framing 
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada 
akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagaimana yang 
ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa ke mana berita 
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tersebut.2 Karenanya, seperti yang dikatakan Frank D Durham, framing 
membuat dunia lebih diketahui dan lebih dimengerti. 
Realitas yang kompleks dipahami dan disederhanakan dalam 
kategori tertentu. Menurut pandangan subjektif, realitas sosial adalah 
suatu kondisi yang cair dan mudah berubah melalui interaksi manusia. 
Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis 
untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau 
apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja 
melalui proses konstruksi. Dalam analisis framing, realitas dimaknai 
dan dikontruksi dengan makna tertentu. 
Menurut Erving Goffman, secara sosiologis konsep frame 
analysis memelihara kelangsungan kebiasaan kita mengklasifikasi, 
mengorganisasi, dan menginterpretasi secara aktif pengalaman-
pengalaman hidup kita untuk dapat memahaminya. Skema interpretasi 
itu disebut frames, yang memungkinkan individu dapat melokalisasi, 
merasakan, mengedintifikasi, dan memberi label terhadap peristiwa 
serta informasi.3 
Secara metodologis, analisis framing sangat berbeda dengan 
analisis isi (content analysis). Analisis isi dalam studi komunikasi lebih 
menitikberatkan pada metode penguraian fakta secara kuantitatif 
dengan mengkategorisasikan isi pesan teks media. Sedangkan dalam 
analisis framing yang ditekankan bagaimana peristiwa itu dibingkai. 
Gamson dan Modiglani, seperti dikutip oleh Scheufele (1999), 
mendefinisikan media framing sebagai “a central organizing idea or 
story line that provides meaning to an unfolding strip of events. The 
frame suggest what the controversy is about, the essence of the issue” 
(Suatu pokok pengorganisasian gagasan atau pemberitaan yang 
memberikan makna terhadap serangkaian peristiwa. Framing 
                                                            
 2Eriyanto. Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS 
Group, 2012), Hal. 221. 
 3Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Analisis Wacana, Analisis Semiotika, 
dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), Hal. 163. 
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bersangkutan memberikan isyarat kepada khalayak mengenai 
kontroversi apa yang ada serta apa yang menjadi pokok dari isu yang 
diberitakan). Tuchman mengemukakan definisi yang mirip dengan 
definisi di atas, yakni “The news frame organizes everyday reality and 
the news frame is part and parcel everyday reality. It is an essential 
feature of news” (Framing mengorganisasikan realitas sehari-hari dan 
frame berita adalah bagian dan kemasan dari realitas sehari-hari). 
Entman secara lebih rinci mengatakan “To frame is to select some 
aspects of a perceived reality and make them more salient in a 
communicating text, in such a way as to promote a particular problem 
definition, causal interpretation, moral evaluation, and treatment 
recommendation” (Mem-frame berarti memilih beberapa aspek dari 
realitas yang terpersepsikan dan membuatnya lebih penting dalam suatu 
pengomunikasikan teks sedemikian rupa untuk mempromosikan 
definisi tertentu suatu persoalan, interpretasi, penilaian moral, dan 
pemberian saran.4 
Analisis framing yang menjadi pusat perhatian adalah 
pembentukan pesan dari teks. Ia melihat bagaimana pesan/peristiwa 
dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawan mengkonstruksi 
peristiwa dan menyajikannya kepada masyarakat. Adapun model 
pendekatan analisis framing terbagi menjadi beberapa bagian, salah 
satunya model analisis Robert N. Entman yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
2. Analisis Framing Robert N. Entman 
Robert N. Entman adalah seorang ahli yang meletakkan dasar-
dasar bagi analisis framing untuk studi isi media. Entman melihat 
framing dalam dua dimensi dasar: seleksi isu dan penekanan atau 
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. Penonjolan adalah 
                                                            
 4Gun Gun Heryanto & Shulhan Rumaru. Komunikasi Politik Sebuah Pengantar (Bogor: 
Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), Hal. 135.  
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proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, 
berarti, atau lebih diingat oleh khalayak.5 
Tabel. 1 
Dua Unsur Framing Media Versi Entman 
Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. 
Dari realitas yang kompleks dan beragam itu, 
aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan? 
Dari proses ini selalu terkandung di dalamnya 
ada bagian berita yang dimasukkan (included). 
Tidak semua aspek atau bagian dari isu 
ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu 
dari suatu isu. 
Penonjolan 
Aspek 
Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. 
Ketika aspek tertentu dari suatu peristiwa/isu 
tersebut dipilih, bagaimana aspek tersebut 
ditulis? Hal ini sangat berkaitan dengan 
pemakaian kata, kalimat, gambar dan citra 
tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. 
Penonjolan sebagaimana yang dijelaskan di atas, merupakan 
proses membuat informasi menjadi lebih bermakna. Realitas yang 
disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai peluang besar 
untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami 
realitas. Karena itu dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media 
dengan menyeleksi isu tertentu dengan mengabaikan isu yang lain, serta 
menonjolkan aspek isu tertentu dan menggunakan berbagai strategi 
wacana serta penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, 
halaman depan, atau bagian belakang). Kata penonjolan (salience) 
                                                            
 5Eriyanto., Hal. 221. 
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didefinisikan sebagai membuat sebuah informasi lebih diperhatikan, 
bermakna, dan berkesan.6  
Dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada 
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu 
wacana untuk menekanan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa 
yang diwacanakan. Untuk mengetahui bagaimana pembingkaian yang 
dilakukan media, terdapat sebuah perangkat framing yang ditemukan 
Entman yang dapat menggambarkan bagaimana sebuah peristiwa 
dimaknai dan ditandakan oleh Wartawan. Entman membagi perangkat 
framing ke dalam empat elemen yang diantaranya: 
Tabel. 2 
Empat Elemen Perangkat Framing Versi Entman 
Define Problem 
(pendefinisian masalah) 
Bagaimana suatu peristiwa/isu 
dilihat? Sebagai apa? Atau 
sebagai masalah apa? 
Diagnose Causes 
(memperkirakan masalah atau 
sumber masalah)  
Peristiwa itu dilihat disebabkan 
oleh apa? Apa yang dianggap 
sebagai penyebab dari suatu 
masalah? Siapa (aktor) yang 
dianggap sebagai penyebab 
masalah? 
Make Moral Judgement 
(membuat keputusan moral) 
Nilai moral apa yang disajikan 
untuk menjelaskan masalah? 
Nilai moral apa yang dipakai 
untuk melegitimasi atau 
mendelegitimasi suatu tindakan? 
Treatment Recommendation 
(menekankan penyelesaian) 
Penyelesaian apa yang 
ditawarkan untuk mengatasi 
masalah/isu? Jalan apa yang 
                                                            
 6Alex Sobur., Hal. 164. 
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harus ditawarkan dan harus 
ditempuh untuk mengatasi 
masalah? 
 
Frame berita timbul dalam dua level. Pertama, konsepsi mental 
yang digunakan untuk memproses informasi dan sebagai karakterstik 
dari teks berita. Kedua, perangkat spesifikasi dari narasi berita yang 
dipakai untuk membangun pengertian mengenal peristiwa. Frame berita 
dibentuk dari kata kunci, metafora, konsep, simbol, citra yang ada dalam 
narasi berita. Adapun pengertian keempat elemen di atas ialah sebagai 
berikut:  
A. Define problems adalah elemen yang pertama kali dapat kita lihat 
mengenai framing, yang merupakan master frame paling utama. Ia 
menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan, ketika 
ada masalah atau peristiwa. Bagaimana peristiwa atau isu tersebut 
dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami secara berbeda. 
Bingkai yang berbeda ini akan menyebabkan realitas bentukan yang 
berbeda.  
B. Diagnose causes merupakan elemen framing untuk membingkai 
siapa yang dianggap sebagai aktor utama suatu peristiwa. Penyebab 
disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti siapa (who). 
Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa 
yang dianggap sebagai sumber masalah. Karena itu, masalah yang 
dipahami secara berbeda, penyebab masalah secara tidak langsung 
juga akan dipahami secara berbeda pula. 
C. Make moral judgement adalah elemen framing yang dipakai untuk 
membenarkan argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah 
dibuat. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang 
familiar dan dikenal oleh khalayak. Ketika masalah sudah 
didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan 
sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. 
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D. Treatment recommendation. Elemen ini dipakai untuk menilai apa 
yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk 
menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat 
tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 
dipandang sebagai penyebab masalah. 
Pembahasan 
1. Analisis Framing Robert N. Entman dalam Pemberitaan Polemik 
Hijab Judoka Miftahul Jannah di Asian Para Games 2018. 
Oktober lalu, Miftahul Jannah menjadi topik yang hangat 
diperbincangkan. Pasalnya atlet Indonesia dari cabang olahraga blind 
judo kelas 52 kg klasifikasi low vession tersebut didiskualifikasi karena 
menolak melepas jilbab saat bertanding. Seharusnya ia tampil di Asian 
Para Games 2018 di Jakarta International Expo, Kemayoran, Senin 
(8/10/2018). Lawan tandingnya saat itu adalah atlet Mongolia, Gentulga 
Oyun. 
“Dia mendapatkan diskualifikasi dari wasit karena ada aturan 
wasit dan aturan tingkat Internasional di Federasi Olahraga Buta 
Internasional (IBSA) bahwa pemain tidak boleh menggunakan hijab dan 
harus melepas jilbab saat bertanding” kata Ahmad Bahar dikutip dari 
Angkara.7 
Wanita asal Aceh ini punya prinsip teguh dalam menjalankan 
syariat yaitu berhijab. Ia tidak segan menolak untuk melepaskan 
hijabnya ketika harus bertanding di matras pertandingan judo. Ia 
mengaku bahwa ia telah menggunakan hijab dari kecil, hal inilah yang 
telah terpatri dalam dirinya bahwa hijab adalah bagian dari kehormatan 
wanita. Dengan keputusan Miftah timbul beragam kontroversi sehingga 
banyak tanggapan-tanggapan yang menilai keputusannya tersebut. 
Berikut penulis akan menganalasis polemik tersebut di ketiga media 
                                                            
 7Tribunnews.com. “Miftahul Jannah Usai didiskualifikasi Dapat Hadiah Tiket Umrah Usai 
Didiskualifikasi dari Asian Para Games 2018”. (9/10/2018). 
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online yang berbeda diantaranya; Republika.co.id, Tribunnews.com, dan 
Detik.com.  












































1) Pendefinisian Masalah 
• Polemik hijab Miftahul Jannah, Partai Solidaritas 
Indonesia (PSI) sebutkan solusi. 
• Masalah Miftahul Jannah di Asian Para Games jadi 
evaluasi. 
• Miftah dapat hadiah Umrah usai diskualifikasi. 
2) Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
Terjadinya diskualifikasi Miftahul Jannah di Asian 
Para Games 2018 lalu, menjadikan sebuah polemik serta 
tanggapan dari beragam macam pihak. Salah satunya Partai 
Solidaritas Indonesia (PSI), Dara A Kusuma mengatakan 
polemik soal penggunaan hijab dalam cabang olahraga Judo 
sebenarnya telah memiliki solusi. Sehingga kebebasan 
beragama dan olahraga tetap bisa berjalan seiring, tentu 
dengan tetap mengutamakan keselamatan atlet. Imam Nahrawi 
selaku Menteri Pemuda dan Olahraga juga menghormati 
keputusan Miftah. Ia mengatakan bahwa mempertahankan 
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prinsip itu patut dihormati, tetapi peraturan juga tetap harus 
ditegakkan. 
• Secara bahasa, dari beberapa headline berita di 
Tribunnews.com memberikan sebuah solusi dan evaluasi 
atas kejadian yang menimpa Miftahul Jannah selaku 
Judoka yang terdiskualifikasi. Media ini menjelaskan 
kronologi mengapa adanya larangan berjilbab saat 
bertanding serta konsekuensi ketika tetap mempertahankan 
berhijab. Secara garis besar media ini melakukan 
klarifikasi diantara dua pihak yang bersangkutan. 
3) Membuat Keputusan Moral  
Prinsip beragama yang dalam kaitannya memegang 
teguh untuk berjilab itu perlu dihormati.  
• Tidak diperbolehkan menggunakan jilbab saat 
bertanding Judo karena ada akibat yang 
membahayakan. 
• Mempertahankan prinsip patut dihormati tapi 
peraturan tetap harus ditegakkan. 
• Hadiah bagi yang mempertahankan prinsip agama itu 
semua dari Allah, contohnya hadiah Umroh yang 
diberikan kepada Miftahul Jannah. Secara dzahir saja 
seperti itu, belum lagi pahala yang mengalir dari 
inspirasi yang diberikan Miftahul Jannah atas prinsip 
yang ia pegang teguh khususnya kepada warga 
Indonesia. 
• Kontroversi yang terjadi akibat kejadian ini seharusnya 
tidak terjadi, jika atlet, pelatih, dan pengurus cabang 
olahraga mendapatkan informasi yang cukup mengenai 
apa yang terjadi di Olimpiade London. Atlet Judo asal 
Arab Saudi Wodjan Shaherkani menjadi contoh saat ia 
bertanding 2012 lalu tanpa melepaskan hijab, ia 
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menggunakan penutup kepala yang biasa digunakan 
atlet renang. Sehingga Agama dan olahraga bukan dua 
hal yang dipertentangkan. 
4) Menekankan Penyelesaian 
• Menteri Pemuda dan Olahraga (Menpora) Imam 
Nahrawi mengaku akan meminta kepada Federasi Judo 
Internasional untuk membuat aturan yang 
melonggarkan Judoka muslimah agar bisa bertanding.  
• Menpora menginginkan Judo Internasional mengubah 
poin atau Pasal empat. Dimana harus ada kelonggaran 
bagi atlet muslimah untuk memakai kerudung yang 
tidak membuat cedera atau bahaya. 
• Dari peristiwa Miftahul Jannah di satu sisi harus betul-
betul mengagumi, menghargai sekaligus 
mengapresiasi mengenai prinsipnya yang tetap 
mempertahankan mengenakan jilbab, meskipun tahu 
regulasinya tidak membolehkan menggunakan 
penutup kepala. Di sisi lain, regulasi Federasi Judo 
Internasional harus menerapkan regulasi tersebut. 
Inilah sebuah pertandingan, soal prinsip dan regulasi 
harus sama-sama berjalan. 
• Pemerintah sangat menghargai sekali keputusan 
Miftahul Jannah. 
• National Paralympic Commite (NPC) Indonesia 
meminta maaf kepada masyarakat. Kejadian ini 
menjadi evaluasi agar kedepan bisa detail, tentang 
kesepakatan di technical meeting atau regulasi yang 
ada sehingga tidak mengecewakan atlet dan para pihak 
yang ingin melihat perjuangan mereka. 
Pembahasan   
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Melalui data serta berita yang diambil penulis dari 
media TribunNews.com, judul headline serta isi dari berita 
menjelaskan secara rinci pokok persoalan yang dialami Judoka 
Miftahul Jannah sehingga didiskualifikasi. Keputusan Miftah 
sangat dihormati sehingga beberapa pihak telah meminta maaf 
atas kejadian yang dialaminya. Selain itu beberapa hadiah juga 
diberikan kepadanya dalam rangka mengapresiasi keberanian 
prinsip yang telah ia pegang teguh. Contohnya hadiah Umroh 
dari Ustadz Adi Hidayat. Ustadz Adi Hidayat telah 
menyediakan tiga tiket yang diprioritaskan untuk orang tua 
Miftah. 
Denan demikian dapat disimpulkan media ini tidak 
berpihak serta menyalahkan polemik hijab Miftahul Jannah. 
melainkan memberikan solusi yang terbaik agar saling 
menguntungkan dan menjadi evaluasi agar Asian Para Games 
kedepannya lebih baik lagi. Semua terbukti dari pemilihan kata 

























1) Pendefinisian Masalah 
• Kontroversi hijab Judoka Miftahul Jannah. 
• Pihak Judo tidak sebut larangan jilbab, melainkan tutup 
kepala. 
• Miftahul Jannah ingin dobrak aturan pertandingan Judo 
Asian Para Games 2018. 
• Ketua NPC meminta maaf terkait insiden Judoka.  
2) Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
• Miftahul jannah didiskualifikasi karena enggan melepaskan 
hijab jelang turun di nomer 52 kg kategori low vision. 
• Untuk masalah hijab, pada saat technical meeting pada saat 
diputuskan itu mengacu ke rule International Judo 
Federation (IJF) artikel 4 poin 4. Dalam aturannya tidak 
boleh memakai penutup kepala.8 
• INAPGOC selaku penyelenggara telah menjelaskan jika 
larangan penggunaan hijab di Judo adalah sebuah ketetapan 
di olahraga tersebut 
                                                            
 8Ungkapan Ahmad Bahar selaku Koordinator Cabang Olahraga Judo saat jumpa pers 
bergulir di GBK Arena, Senayan, Selasa (9/10/2018)   
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• Miftah mengetahui aturan bahwa Pejudo tidak boleh 
menggunakan penutup kepala, dia bersikukuh mengenakan 
hijab. Dia menganggap sebagai prinsip hidup. Dia 
menerima saat didiskualifikasi. 
• Ahmad Bahar selaku penanggung jawab pertandingan Judo 
Asian Para Games 2018 menyatakan ada aturan 
pertandingan judo tidak diperbolehkan memakai hijab saat 
masuk matras. Aturan itu sudah disosialisasikan saat 
technical meeting (7/10/2018). 
• Regulasi sudah ada namun pelatih Judo tidak mau tanya 
tentang larangan berhijab dan ia tidak memiliki kemampuan 
berbahasa Inggris. 
3) Membuat Keputusan Moral  
• Miftah awalnya dilarang bertanding karena memakai hijab. 
Keamanan dan keselamatan atlet menjadi faktor utama 
pelarangan tersebut. 
• Dalam pertandingan Judo, saling mencengkram dan 
memiting leher. Jadi hijab bisa berbahaya.  
• Miftah memiliki prinsip yang harus dijalani (berhijab), 
meski mengetahui peraturan pertandingan juga adalah 
aturan. 
4) Menekankan Penyelesaian 
• Ketua National Paralympic Committee (NPC) meminta 
maaf atas insiden yang menimpa Judoka berhijab Miftahul 
Jannah di Asian Para Games. NPC mengaku teledor. 
• Menpora Imam Nahrawi berencana untuk mengusulkan 
reformasi aturan penggunaan hijab di Judo kepada 
International Judo Federation (IJF). 
• Presiden INAPGOC, Raja Sapta Oktohari mengaku siap 
menyampaikan aspirasi Menpora. Dia berharap insiden 
serupa tak terulang. 
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• Federasi Judo Asia telah membolehkan Pejudo tampil 
memakai jilbab sebagaimana yang dilakukan Judoka Arab, 
Shaherkani, namun aturan yang sama belum diterapkan 
oleh federasi international. 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang dikumpulkan penulis, Detik.com 
memberikan penekanan bahwa Judo tidak menetapkan larangan 
berhijab, melainkan tutup kepala. Ia juga memberitakan bahwa 
Pejudo Miftahul Jannah mengetahui adanya larangan berhijab 
namun tetap bersikukuh untuk mempertahankan prinsipnya. 
Pihak yang menjadi sumber berita adalah penyelenggara Asian 
Games sehingga berita yang tersadur bersifat subjektif. Meski 
pada akhirnya penyelenggara meminta maaf atas insiden yang 
terjadi. 
Jika dibandingkan dengan TribunNews.com yang lebih 
bersifat netral, Detik.com tidak bisa terhindar dari keberpihakan 
penyelenggara. Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Miftahul Jannah telah menjadi sumber dari masalah insiden hijab 
itu sendiri. Dia yang telah mengetahui regulasi pertandingan tetap 
ingin mendobrak aturan. Terlihat dari pemilihan kata berita 
“Sudah Tahu Hijab Dilarang” dari headline berita ini terdapat 
penekanan bahwa Miftah sangat angkuh dan bersikeras 
mengubah aturan. Media ini lebih menjelaskan akan bahaya hijab 
bagi seorang Judoka. Bukan menawarkan solusi melainkan 
memberikan jawaban dari headline berita “Hijab Dilarang, 
Pejudo Arab Pakai ini Supaya Bisa Tampil di Olimpiade”, dari 
judul ini menggambarkan bahwa Pejudo Arab juga melakukan 
dobrakan baru dalam pertandingan Judo sebagai atlet “hijabers” 
pertama di cabang Judo Olimpiade. Namun sayangnya hal itu 
tidak terjadi di Indonesia. 












   
  























1) Pendefinisian Masalah 
• Indonesia bangga akan keteguhan Miftahul Jannah 
mempertahankan prinsip berhijab. 
• Belajar keteguhan Miftah dalam menjalankan syariat 
Islam. 
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• Diskualifikasi Miftahul Jannah adalah bagian dari 
diskriminasi ungkap MUI. 
• Sikap Miftahul Jannah membuktikan cinta Agama & 
Negara. 
2) Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
• Diskriminasi terhadap atlet muslimah hanya karena Miftah 
enggan melepas jilbabnya untuk pertandingan Judo di 
Asian Para Games 2018. 
• Ketidak profesionalan panitia dalam mensosialisasikan 
pelarangan berjilbab. 
• Seharusnya aturan permainan mangakomodir perbedaan 
dan menunjukkan toleransi.9 
• Miftah ingin menerobos aturan larangan berjilbab saat 
bertanding, agar ada perubahan regulasi di cabang 
olahraga Judo. Menurutnya aturan itu bisa dirubah. 
• Miftah memilih didiskualifikasi karena dia menghormati 
regulasi. 
• IJF tidak mengkaji dan mengubah aturan larangan 
menggunakan hijab pasca kejadian di arena Judo 
Olimpiade. Sebagaimana yang dilakukan atlet Arab Saudi.  
3) Membuat Keputusan Moral 
• Muslimah Indonesia harus belajar dari keteguhan prinsip 
Miftah dalam mempertaruhkan agamanya. 
• Miftahul Jannah adalah contoh sosok muslimah yang 
konsisten pada ajaran agama, sekaligus cinta pada Negara 
dan bangsanya. 
• Meski perjuangan terhenti dan medali tidak dapat diraih, 
tetapi kebesaran hati, semangat, kerja keras, dan prestasi 
                                                            
 9Ungkapan KH Didin Hafidhuddin selaku Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Majelis 
Ulama Indonesia kepada republika (9/10/2018)  
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yang ditorehkan menjadi “medali emas” di hati rakyat 
Indonesia.10 
• Kebesaran hati Miftah adalah sebuah kemenangan dan 
menjadi teladan serta inspirasi bagi siapapun. Meski 
tersandung aturan ia tetap istiqomah tidak melepas 
jilbabnya. 
4) Menekankan Penyelesaian 
• Menpora dan Komite Nasional Indonesia (KONI) agar 
menjelaskan kepada Internasional Olympic Paragames 
soal hijab. Mereka harus paham bahwa penutup rambut 
bagi wanita muslim adalah sesuatu yang hukumnya wajib. 
• Seharusnya aturan pelanggaran berjilbab disosialisasikan 
jauh-jauh hari. Sehingga Indonesia yang menjadi tuan 
rumah mengetahui semua aturan yang berlaku. 
• MUI meminta kepada penanggung jawab pertandingan 
Judo untuk menjelaskan kepada publik alasan pelarangan 
secara detail. Tidak cukup hanya karena ada peraturan 
semata, agar masyarakat tidak salah paham. 
• Ke depannya ada kajian khusus baik oleh Komite 
Olimpiade Internasional (IOC) maupun Federasi Judo 
Internasional untuk atlet berjilbab. Agar atlet judo 
berjilbab tetap bisa bertanding dengan selamat. 
• Dengan adanya masalah Miftah adalah momentum yang 
baik akan adanya perubahan regulasi. 
• Keinginan Miftah untuk banting setir ke olahraga catur 
mendapatkan restu dari Menpora.  
 Pembahasan 
                                                            
 10Ujar Fahira Idris selaku Anggota DPD RI kepada republika, Selasa (9/10/2018) 
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Berdasarkan pengamatan dan data-data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa polemik hijab Miftahul Jannah menuai 
tanggapan yang pro.  Republika.co.id lebih banyak mengupas 
tentang keteguhan Miftahul Jannah yang patut diapresiasi dan 
menjadi contoh inspirasi muslimah seIndonesia. Prinsip agama 
adalah hal yang tidak bisa diganggu gugat. Sehingga 
memberanikannya untuk mengambil keputusan menyerah sebelum 
bertanding dari pada harus mempertaruhkan kehormatannya. Sosok 
Miftah adalah teladan bagi para muslimah agar senantiasa menjaga 
iffah-nya sebagai wanita.  
Sebagaimana data berita dengan gambar visual serta isi di 
atas, menjelaskan bahwa TribunNews.com lebih memilih netral. 
Sedangkan Detik.com selaku penyelenggara yang masih mem-frame 
beritanya secara subjektif. Kemudian muncullah Republika.co.id 
yang lebih banyak mengupas sisi positif dan inspirasi yang ada pada 
sosok Miftah. Ketiga media tersebut mem-frame dengan kata-kata 
dan penekanan-penekanan yang berbeda.  
TribunNews.com menggunakan kata “solusi, hormati, 
evaluasi”. Detik.com menggunakan kata “tutup kepala, kontroversi, 
dobrak aturan”. Sedang Republika.co.id memilih kata “bangga, 
belajar keteguhan, diskriminasi” dan masih banyak lagi kata-kata 
positif yang terlontar dengan sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 
Miftah. Republika.co.id mengumpulkan tokoh-tokoh agama dalam 
mengambil tanggapan dari polemik yang terjadi. Sehingga 
kesimpulan didiskualifikasinya Miftahul Jannah di pertandingan 
Judo Asian Para Games 2018 karena enggan melepaskan hijab 
adalah bagian dari diskriminasi di bidang olahraga. 
Kesimpulan 
TribunNews.com secara umum mendeskripsikan polemik hijab 
Miftahul Jannah lebih ke arah penyelesaian masalah. Meskipun dengan 
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keputusannya untuk menerima diskualifikasi, media ini telah merekontruksi 
bahwa Miftah dan pihak penyelenggara harus sama-sama mengevaluasi agar 
kejadian ini tidak terulang lagi. Media ini menjelaskan akar masalah serta 
kronologi mengapa adanya larangan berhijab bagi Judoka, begitu pula 
konsekuansi yang akan didapatkan jika tetap bersikeras berhijab. Meski 
dengan adannya diskualifikasi, Miftah mendapatkan apresiasi atas prinsipnya 
yang dipertahankan. Salah satunya hadiah Umroh dari Ustadz Adi Hidayat. 
Media ini tidak melakukan keberpihakan (bersikap netral). 
Detik.com berupaya untuk menjelaskan secara detail akan aturan Judo 
yang berlaku. Media ini berusaha menjawab mengapa jilbab dilarang saat 
bertanding Judo. Salah satunya ialah karena memakai jilbab saat pertandingan 
Judo akan membahayakan Judoka yang bisa menyebabkan Pejudo tercekik. 
Tidak dapat ditutupi bahwa media ini melakukan pembelaan atas apa yang 
dilakukan oleh panitia, dengan argumentasi yang kuat. Salah satunya 
bahwa, “Judo tidak melarang berhijab, melainkan larangan untuk 
menggunakan penutup kepala”. Meski demikian, ada kelemahan panitia yang 
harus diakui bahwa pelatih Judo tidak mengetahui larangan itu. 
Republika.co.id sendiri lebih menonjolkan ketangguhan Miftahul 
Jannah saat didiskualifikasi dengan alasan memegang prinsip berhijab. 
Terdapat teladan serta contoh yang harus diambil dari kejadian tersebut. Salah 
sataunya agar muslimah senantiasa menempatkan prinsip agama berada 
diurutan terdepan. Tindakan Miftah merupakan bukti cinta terhadap Agama 
& Bangsa. Tidak semua orang mampu melakukan hal yang sama seperti 
tindakan Miftah. Ibarat disuguhkan harta berlimpah, ia lebih memilih 
beragama dan beriman meski tanpa harta. 
Ketiga media online: TribunNews.com, Detik.com, Republika.co.id 
mem-frame berita polemik hijab Miftahul Jannah di Asian Para Games 2018 
dengan posisi dan duduk persoalan  yang berbeda. Ada yang mengawali dari 
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pokok persoalan, hingga akibat dari masalah, dilanjutkan dengan pesan moral 
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